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Abstract

Randi Setwowan 222012415 2019 7 Analysts Management of Regional Revenie and Fxpenditure
Budges (APBDes) ar Karang Raga Villagie. Kecamaran Merban Mataram: South 1 ampuny

The formulation of the problem in this study is how 1o manage the regional revenue and
cxpenditure budget (APRDes) at Karang Raga Village. Merban Mataram District. South Lampung
year of 2017 The objective of this study was aimed af the weiter wantng o describe how the
memagement of the APBDes at Karang: Raga Villaye Merbau District. Mataram Lampung
Selatan This tvpe of research was gualitative research with a desc rprve analysis approach The
location of this rescarch was carried out at Karang: Raga Village. Merbau Mataram Subdistrict
South Lampung  1he data used were primary and secondary data The results showed that the
management of the regional revenue and expenditure budyet had heen rehabilitated according 1o
the regents regulation hut i the superviston of village finance there was no visihle direct
supervision by the Karang Raja village community in the management of Village Fund Allocation
(ADD) duc 10 luck of understanding of the Village Fund Allocation program which was run by the
Karang Raja Village Gavernment

Keywords. Villuge Fund Management and Regional Revenue and FExpenditure Budger
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ABSTRAK

Randi Setiawan/222012415/2019/Analisis pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes) di Desa Karang Raja Kecamatan Karabg Raja Lampung Selatan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
desa (APBDes) di DesaKarang RajaKecamatan Merbau Mataram Lampung Selatan
TahunAnggaran 2017. Tujuan penelitian adalah bertujuan untuk penulis ingin mendeskripsikan
bagaimanakah pengelolaan APBDes di Desa Karang Raja Kecamatan Merbau Mataram Lampung
Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di DesaKarang Raja Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten
Lampung Selatan.Data yang digunakan adalah data Primer dan Skunder.Hasil penelitian
menunjukan bahwa pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa sudah terealiasi sesuai
peraturan bupati akan tetapi dalam pengawasan keuangan desa tidak terlihat pengawasan secara
langsung yang dilakukan oleh masyarakat Desa Karang Raja dalam pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD) dikarenakan kurang pahamnya masyarakat tentang program Alokasi Dana Desa yang
dijalankan oleh Pemerintah DesaKarang Raja.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dinilai
dengan uang serta segala seseuatu tentang uang dan barang yang
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa (Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 71 ayat 1). Keuangan desa tersebut
dimaksudkan untuk pembiayaan program kegiatan yang dimiliki. Secara
lebih jelas disebutkan bahwa keungan desa merupakan semua hak dan
kewajiban desa dalam rangka penyelangaraan pemerintahan desa yang dapat
dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban desa, sedangkan pengelolaan
keuangan desa merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan
pengawasan. termasuk dalam hak desa adalah hak milik atas uang dan
barang.

Menurut V. Wiratna (2015 : 33) Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desaa (APBDes) adalah pertanggungjawaban dari pemegang manajemen
desa untuk memberikan informasi tentang segala aktivitas dan kegiatan desa
kepada masyarakat dan pemerintah atas pengelolaan Dana Desa (DD) dan
pelaksanaan berupa rencana-rencana program kegiatan yang dibiayai

dengan uang desa.



Menurut Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 60 Tahun
2014 menyatakan bahwa, Dana Desa (ADD) adalah dana yang bersumber
dari Anggaran dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukan bagi desa
ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintah, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan
pemberdayaan masyarakat.

Anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) adalah rencana
keuangan tahunan desa yang bersumber dari pendapatan desa, pengelolaan
keuangan desa ditentukan dalam sebuah peraturan pemerintah.Pemerintah
memberikan landasan bahwa semakin otonomnya desa secara praktek,
bukan sekedar normatif. Adanya kebijakan pengelolaan keuangan desa yang
diatur dalam Permedagri Nomor 113 Tahun 2014 dan adanya Alokasi Dana
Desa yang juga diatur dalam PP Nomor 47 Tahun 2015, semestinya desa
semakin terbuka (transparan) dan responsibel dalam mengelolah keuangan
desa. Dalam kebijakan Permedagri Nomor 113 Tahun 2014 disampaikan
bahwa pengelolaan keuangan dana desa ialah keseluruhan kegiatan yang
meliputi:  perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan desa, sehingga dengan hak
otonom diharapkan desa dapat mengelolah keuangannya tersebut secara
mandiri, baik mengelolah pendapatan maupun mengelolah pembelanjaan

anggaran.



Peraturan Bupati Lampung Selatan 08 Tahun 2017 Tentang standar
harga satuan biaya operasional. Standar harga satuan biaya operasional
kegiatan anggaran pendapatan dan belanja desa tahun anggaran 2017,
menimbang bahwa dalam rangka penyusunan rencana anggaran, biaya
anggaran pendapatan dan belanja desa tahun anggaran 2017 diperlukan
standar harga satuan biaya operasional. Standar harga satuan biaya
operasional kegiatan anggaran pendapatan dan belanja desa tahun anggaran
2017 dipergunakan oleh pemerintah desa dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Lampung Selatan sebagai acuan yang harus dilaksanakan dalam
penyusunan rencana kegiatan dan anggaran. Hal tersebut diatur berlandasan
pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa dan Peraturan Bupati Lampung Nomor 77
Tahun 2017 tentang pedoman teknis pelaksanaan dan penggunaan alokasi
dana desa, dana desa dan bagi hasil pajak daerah dan retribusi daerah
kepada desa tahun anggaran 2017. Terkait standar satuan biaya operasinal

APBDes Kabupaten Lampung Selatan Tahun Anggaran 2017..

Tingginya anggaran desa sering kali disalahgunakan oleh pihak-
pihak tidak bertanggungjawab khususnya pemerintahan tingkat desa
(kelurahan) yang berujung pada kasus hukum.Sejumlah pengamat hukum
menilai banyak kepala desa yang terjerat kasus hukum, khususnya korupsi,
sebagian besar akibat kurangnya pengawasan terhadap Kinerja
mereka.Selain itu, rata-rata kepala desa yang menduduki jabatannya tidak

memiliki latar belakang dan pengetahuan mumpuni tentang pengelolaan



keuangan desa. Kasus yang dialami kepala desa berawal dari ketidaktahuan
mereka dalam menjalankan pesan pemerintahan. Salah satu contoh kasus
yang menjerat Kepala Desa Talang Jawa Kecamatan Merbau Mataram
Lampung Selatan. Sebagaimana yang dimuat dalam berita online Lampung,
Kepala Desa ini diduga melakukan korupsi penyalahgunaan dana desa tahun

anggaran 2017 (Tribunlampung.co.id 2017).

Anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) di Desa Karang
Raja Kecamatan Merbau Mataram Lampung Selatanpada tahun anggaran
2017 memiliki anggaran pendapatan desa sebesar Rp. 1.286.666.941 dan
dialokasikan pada bidang pembangunan desa sebesar Rp. 698.581.500 yang
dibagi menjadi 2 tahap yaitu :Tahap | 60%dan Tahap Il 40%, dari jumlah
anggaran pendapatan yang dialokasikan pada bidang pembangunan tersebut
terdapat adanya anggaran Yyang belum direalisasikan sebesar Rp.
127.934.176 pada tahap | dan baru direalisasikan pada pembangunan Tahap
I, dikarenakan adanya pertukaran pembangunan tahap | dan tahap II
dimana pembangunan tahap | dilaksanakan pada tahap Il begitupun

sebaliknya.

Data anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) dalam bentuk

tabel adalah sebagai berikut :



Tabel 1.1
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBdes) Dalam Bidang Pembangunan
Tahun 2018
. Tahap 1 Tahap Il
Uraian (60%) (40%)
Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 419.148.900 279.432.600
Peningkatan jalan dengan kontruksi Cor
Beton (Rigid pavement)
Belanja Barang dan Jasa
Belanja Modal 163.401.835 322.754.501
Pembangunan Siring/Drainase 104.296.856 -
Belanja Barang dan Jasa 31.992.500 -
Belanja Modal 72.304.356 -
Pembangunan Sarana Perpustakaan Desa 23.506.003 84.612.275
Belanja Barang dan Jasa - -
Belanja Modal 23.506.003 -
JUMLAH 291.214.724 407.366.776

Sumber : laporan APBDes desa Karang Raja 2017

Berdasarkan Survey yang dilakukan bahwa alokasi anggaran
pendapatan pada bidang pembangunan tahap | yang seharusnya Rp.
419.148.900 hanya digunakan Rp.291.214.724, dikarnakan Adanya
pertukaran pembangunan antara Tahap | dan Tahap Il. Sedangkan sisa dari
dana pembangunan tahap | direalisasikan pada pembangunan tahap Il. Hal
ini terjadi karena anggaran yang di dapat pada pembangunan tahap 1 lebih
besar dari biaya yang dikeluarkan, sedangkan anggaran pembangunan yang

di dapat pada tahap Il lebih kecil dari jumlah yang dikeluarkan.

Tingginya persentase anggaran belanja di bidang pembangunan desa
pada tahun anggaran 2017 apakah sepenuhnya sudah direalisasikan dengan
cukup maksimal, sebab kemampuan manejerial aparat desa ialah tolak ukur
keberhasilan suata pemerintahan dalam mengelola anggaran pendapatan dan

belanja desa (APBDes).



Disisi lain pengelolaan keuangan desa harus benar-benar efisien
dalam memanfaatkan anggaran pendapatan dan belanja desa, hal tersebut
diuji dari tingkat selisih APBDes antara anggaran dan realisasi. Anggaran
pendapatan dan belanja desa (APBDes) yang sesuai dengan kebutuhan
merupakan salah satu bentuk desentralisasi guna mendorong pendekatan
pemerintah kepada masyarakat sekaligus meningkatkan partisipasi
masyarakat sehingga dapat mendorong terciptanya Good Governance
suatu pemerintahan, untuk itu perlu adanya studi mendalam untuk
mendeskripsikan “Analisis Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) di Desa Karang Raja Kecamatan Merbau

Mataram Lampung Selatan”

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang menjadi bahan dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) di
Desa Karang Raja Kecamatan Merbau Mataram Lampung Selatan Tahun

Anggaran 20177

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk penulis ingin mendeskripsikan bagaimanakah pengelolaan
APBDes di Desa Karang Raja Kecamatan Merbau Mataram Lampung

Selatan.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi semua pihak diantaranya:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini sebagai sarana menerapkan ilmu yang diterima dibangku
kuliah sekaligus menambah wawasan dan pengetahuan yang
berhubungan dengan hasil penelitian.

Bagi Pemerintah Desa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan
masukkan dan pertimbangan bagi desa dalam mengambil setiap
kebijakan dalam pengelolaan dana desa untuk dapat meningkatkan
akuntabilitas maupun transparansi, sehingga akan menciptakan
kesejahteraan masyarakat dan masyarakat desa di Karang Raja
Kecamatan Merbau Mataram ikut berpartisipasi langsung dalam kegiatan
pembangunan dan pemperdayaan masyarakat desa.

Bagi Almamater

Diharapkan dapat menjadi referensi bahan kajian mahasiswa lain dan
menjadi pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa pada masa

yang akan datang.
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